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Perayaan Idul Fitri Bagian dari Budaya Bangsa

IDUL Fitri 1436 H atau Le-
aran baru saja dirayakan. Hari
1ci umat muslim seluruh dunia
i ditandai dengan berbagai
egiatan, baik di bidang ke-
gamaan maupun non keaga-
1aan.

Setiap negara memiliki tra- -

isi yang berbeda dalam me-
1yakan Idul Fitri. Apa dan ba-
aimana Idul Fitri bisa menyatu
alam kebudayaan dan tradisi
i tiap negara, termasuk Indo®
esia, wartawan Harian Bernas,
‘vesta Putu mewawancarai
uru Besar Ilmu Hubungan
nternasional UMY, Prof Tulus
Varsito. Berikut pendapatnya.

Bagaimana perayaan Idul
‘itri di tiap negara ?

Hari raya Idul fitri menjadi
nomentum yang dinantikan
agi umat muslim diseluruh
unia, terutama di Indonesia.
etiap negira, tentu. memiliki
erbagai tradisi dalam peraya-
n hari Idul Fitri, terlebih di
egara yang mayoritas pendu-
uknya beragama Islam, seperti
ndonesia maupun di Arab
audi. Dalam perayaanidul fitri,
udaya yang selalu diidentikan
i Indonesia selalu dirayakan
lengan makan-makan, tradisi
nengucapkan maaf dengan
ilaturahmi. Tradisi ini juga
lirasakan di Arab, meskipun
ara pelaksanaannya berbeda,
iamun tradisi tersebut juga se-

ing dilakukan dinegara ter-

ebut.
\ Budaya apa yang biasanya
ancul dalam perayaan ini?
Jaya makan-makan saat Idul

Prof Dr Tulus Warsito Msi

fitri ini lumrah saja terjadi, hal
ini karena selama ramadhan
umat muslim mengendalikan
nafsu untuk tidak melakukan
sesuatu, seperti makan maupun
menahan nafsu. Hingga saat
momen Idul Fitri tiba, rasa ke-
sensitifan manusia untuk me-

lakukan sesuatu- tersebut sa- -

ngat tinggi. Tidak ada alasan
masyarakat peka terhadap
makanan. Hal ini karena selama
puasa umat Islam diharuskan
untuk mengendalikan hawa
nafsu, sehingga menimbulkan
kesensitifan yang tinggi ter-
hadap makanan.

‘Bagaimana
hdri tersebut? .

Dalam menyikapi perayaan
idul fitri ini, harus dilibat dari
bagaimana setiap umat muslim
itu dalam menjalankan ibadah
puasa selama sebulan tersebut.
secara harfiah Idul fitri ber-
makna kembali suci, kembali ke
nol. Nah yang menjadi per-

menyikapi
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_soalannya. adalah bagaimana

mengetahui amalan selama

Ramadhan itu diterima atau °

tidaknya. :

Apa sisi positif dan negatif
perayaan ini bila dikaitkan
dengan budaya setempat?

kan sikap yang minder.
Selain itu, dalam perayaan
Idul Fitri tentu memiliki sisi

~ negatifnya. Dilihat dari segi

transportasi dan dari segi eko-
nomi. Momentum Idul fitri di
Indonesia yang memiliki ciri
khas mudik, tentunya menim-
bulkan persoalan disegi trans-
portasi dalam keselamatan jiwa.
Apalagi akhir-akhir ini banyak
pemberitaan banyaknya kor-
ban jiwa terkait kecelakaan lalu
lintas,6 ungkapnya. Untuk segi
ekonomi, hal yang tidak bisa
dihindarkan untuk harga-harga
yang setiap tahunnya melam-
bung tinggi, namun sulit di-
kembalikan lagi.

Bagaimana perayaan di
berbagai negara muslim ?
 'Perayaan Idul Fitri disetiap

“négara-negara muslim tersebut

<Utfdak terlepas dari budaya sa-

Dalam budaya perayaan AAifg silaturahmi, maupun pe-
hari raya Idul Fitri tentu terdapat ' ffyaan dengan makan-makan.

sisi positif dan negatif. Sisi
Positifnya dalam perayaan Idul
Fitri di Indonesia maupun di
Arab yang selalu. ditandai
dengan berkumpulnya sanak
saudara, mempererat tali silatu-
rahmi antar sesama. Dengan
berkumpul keluarga saat mo-
mentum hari raya tersebut, or-
ang akan melihat status, se-
hingga momentum ini yang
memberikan titik untuk mening-
katkan prestasi. Karena orang
akan melihat siapa dan saat ini
apa yang sedang dilakukan.

Akan tetapi, bagi mereka yang

untung, tentu akan menimbul-

UPengan perayaan tersebut,
“Wifarapkan umat Islam tidak
‘betlebihan dalam menyikapi-
ny4, dan tentunya tidak melupa-
kanibadah yang telah dilakukan
‘selama ramadhan. Supaya
' menjadi manusia yang benar-
benar bertakwa dan pantas
menyambut hari kemenangan.

Apa pendapat bapak atas

perbedaan’ hari H perayaan

Idul Fitri? -

Perayaan sholat Idul Fitri
atau sholat Ied menjadi kegiat-
-an wajibbagi umat muslim, apa-

- blagi setelah menjalankan puasa
cagal maupun kurang bef?S' RAMAUNAN sePAMld''sebuldn’

Negara Indonesia sebagai

negara muslim terbesar selalu
mentelorir perbedaan termasuk
perbedaan perayaan hari raya
yang setiap tahunnya sering
kali berbeda. Menurut beberapa
ahli hisab perayaan sholat Ied
jatuh pada Sabtu, 18 Juli 2015.
Perhitungan bilal masih sekian
derajat untuk menentukan 1
Syawal dan berakhimya pelak-
sanaan puasa Ramadan.
Perbedaan pelaksanaan
Idul Fitri ini terjadi pada per-
hitungan yang dilakukan oleh
beberapa daerah dan beberapa
organisasi. Misalnya pada pe-
merintah dan Muhammadiyah
dimana pelaksanaannya jarang
sekali bisa serempak beberapa
tahun terakhir ini karena sering
terjadi perbedaan perhitungan.
Cara perhitungan yang dilaku-
kan oleh pemerintah dan Mu-
hammadiyah ini berbeda, jika
pemerintah melakukan perhi-
tungan dengan melihat bulan
maka Muhammadiyah sudah
memprediksi sebelumnya. Na-
mun bukan bearti perbedaan
ini menjadi membuat persilisih-
an saat perayaan hari raya.
Bagaimana menyikapi
perbedaan ini?
~ Perbedaan dalam menyi-
kapi menyambut akhir Rama-
dhan dan sholat Ied sudah se-
harusnya ditanggapi secara
positif dan tidak menjadikan
perbedaan tersebut menjadi
suatu permasalahan yang ha-
rus dibesar-besarkan. Perbeda-
an akhir Ramadan tersebut

“harus'kitasikapi dengan positif,
Keputusan Keraton Yogyakarta

dalammemutuskan akhir Rama-
dhan juga berbeda karena me-
miliki pandangan tersendiri.
Pada dasarnya tidak ada perma-
salahan yang harus dikhusus-
kan, kita harus menyikapi per-
bedaan tersebut dengan positif.

Lalu apa peran serta per-
guruan tinggi ? ‘ .

Mentelorir perbedaan pun
terjadi pada UMY sebagai
institut pendidikan yang berada

~di bawah organisasi Muham-

madiyah. CHS%, sebagai institut
pendidikan mentelorir perbeda-
an yang ada, apalagi terkait
dengan perbedaan perayaan
hari raya. Perhitungan yang
dilakukan Muhammadiyah ini
sudah menjadi ciri khas UMY
dalam menentukan 1 Syawal.
Artinya, masing-masing orang
memiliki pemahaman yang
berbeda dalam menentukan 1
Syawal yang terpenting adalah
bagaimana perbedaan itu tidak
akan menjadi pertumpahan
darahsmantara.manusia satu
dengan yang lainnya

Dari segi kebudayaan, In-

donesiamemiliki cirik
menyambut Ramad
lepas dari perbedac:
menentukan awal d
Ramadhan itu sendir
sia sangat merespon
nesiannya selama bul
dhan, dapat kita lihat
siapan masyarakat sa
menyiapkan hidangar
ketika Lebaran dar
silahturahim yang sel
masyarakat Indones;
saat ini masih mempe
hal tersebut.
Perayaan hari r:
makan dengan ke
hanya di Indonesia,
Idul Fitri di Malaysia
budaya makan ket
inilah yang perlu dig
bahwa perbedaan
masalah dan kita h:
ransi dengan yang
Perbedaan itu terja

‘adanya suatu kes

antar kelompok satu
Jika kedua hal itu ter
perbedaan tersebut |
leransi. (ptu) :



